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ABSTRAK

JESSYCA AZZAHRA 17042201 Implementasi Kebijakan 5 Pilar
Penurunan Stunting Di Nagari
Paninggahan Kabupaten Solok

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis implementasi  kebijakan 5 pilar
penurunan stunting di Nagari Paninggahan Kabupaten Solok. Salah satu pilar
yang telah dilaksanakan ditingkat nagari yaitu kampanye dengan fokus pada
pemahaman, perubahan perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas. Penelitian
ini  menggunakan pendekatan kualitatift dengan metode deskriptif. Informan
penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi serta dilakukan
reduksi data agar bisa ditarik kesimpulan yang akurat dari data yang telah
didapat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan 5 pilar
penurunan stunting dalam bentuk kampanye dengan fokus pada pemahaman,
perubahan perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas di Nagari Paninggahan
Kabupaten Solok belum optimal dilaksanakan karna masih belum optimalnya
pelaksanaan kampanye dengan fokus pada pemahaman perubahan perilaku dan
masih kurangnya pemahaman masyarakat untuk menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat.

Kata kunci: Implementasi, Kebijakan, Stunting, 5 Pilar, Kabupaten Solok
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stunting merupakan masalah kurang gizi serius yang disebabkan oleh
minimnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama diakibat karena pemberian
makanan yang tidak setara dengan kebutuhan gizi yang seharusnya didapatkan
anak dimasa pertumbuhan. Stunting bisa terjadi semenjak janin masih dalam
kandungan dan baru akan terlihat saat anak mulai berusia dua tahun (Kementrian
PPN/Bappenas, 2018).

Stunting yang sudah terjadi bila tidak diimbangi dengan catch-up growth
atau tumbuh kejar, maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan pertumbuhan
pada anak, yang menyebabkan meningkatnya risiko pengaruh buruk pada tumbuh
kembang anak, hambatan pada pertumbuhan baik motorik ataupun mental hingga
yang paling naas adalah kematian. Stunting terbentuk oleh growth faltering serta
catcth up growth yang tidak mencukupi sehingga tidak mampu untuk mencapai
pertumbuhan yang maksimal, perihal tersebut mengungkapkan bahwa kelompok
bayi yang lahir dengan berat badan normal juga dapat mengalami stunting jika
kebutuhan gizinya tidak diberikan dengan baik (Rahmadhita, 2020).

Prevalensi stunting balita di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 36,4%.
Artinya lebih dari sepertiga ataupun sekitar 8,8 juta balita di Indonesia menderita
masalah gizi di mana tinggi badannya tidak sesuai dengan usianya. Stunting
tersebut berada di atas ambang yang ditetapkan WHO sebesar 20%. Prevalensi
stunting balita di Indonesia ini terbanyak kedua di kawasan Asia Tenggara di

1



bawah Laos yang mencapai 43,8%. Namun, berdasarkan Pantauan Status Gizi
(PSG) tahun 2017, balita yang menderita stunting tercatat sebesar 26,6%. Angka
tersebut terdiri dari 9,8% dikategorikan sangat pendek dan 19,8% kategorikan
pendek. Pada 1.000 hari pertama kelahiran sebenarnya merupakan usia emas
seorang bayi akan tetapi realitanya masih banyak balita usia 0-59 bulan pertama
mengalami masalah gizi. Untuk mengurangi permasalah gizi balita, pemerintah
melakukan gerakan nasional pencegahan stunting bekerjasama dengan kemitraan
multi sektor. Tim Nasional Percepatan Penanggulanan Kemiskinan (TNP2K)
menetapkan 160 kabupaten prioritas penurunan stunting. Berdasarkan pada Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, terdapat 15 kabupaten/kota dengan prevalensi

stunting di atas 50% (Databoks, 2018).

Gambar 1. 1Masalah Gizi di Indonesia tahun 2015-2017
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Sumber : (Kementrian Kesehatan RI, 2018)

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa masalah gizi utama yang

dihadapi Indonesia adalah kejadian balita stunting (pendek). Selama tiga tahun



terakhir ~ permasalahan  stunting  (pendek) memiliki  prevalensi  tertinggi
dibandingkan dengan masalah gizi lainya seperti kurus, gizi kurang, dan gemuk.
Prevalensi balita pendek mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu sebanyak
27,5% menjadi 29,9% pada tahun 2017 (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Provinsi Sumatera Barat berada pada urutan ke-17 dari 34 provinsi
stunting di Indonesia dengan prevalensi balita (usia 24-59 bulan) stunting sebesar
36,2% lebih tinggi dari prevalensi nasional yaitu 35,3%. Prevalensi stunting ini
bisa saja meningkat jika faktor-faktor dari penyebab stunting tidak diperhatikan.
Peranan dari keluarga atau pola asuh dari ibu sangat penting dalam pertumbuhan
anak, hal tersebut juga berkaitan dengan sikap dan pengetahuan ibu tentang
bagaimana pola gizi yang baik untuk pertumbuhan anaknya. Sanitasi lingkungan
juga berpengaruh terhadap permasalahan stunting ini. Sanitasi lingkungan yang
kurang baik memiliki resiko yang tinggi terhadap penyebab terjadinya stunting
(Anggraini & Rusdy, 2019).

Kondisi kesehatan dan gizi seorang ibu pada saat sebelum dan saat
kehamilan serta setelah persalinan juga akan mempengaruhi perkembangan janin
serta risiko terjadinya stunting. Penyebab lainnya yang mempengaruhi yaitu
postur badan ibu yang pendek, jarak kehamilan yang dekat dengan kehamilan
sebelumnya, ibu yang masih terlalu muda, serta asupan gizi dan nutrisi ibu yang
kurang ketika sedang hamil sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak
(Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2019, ditetapkan

bahwa Kabupaten Solok menjadi lokus stunting di Sumatera Barat. Kabupaten



Solok menempati urutan ke tiga jumlah penderita stunting terbanyak di Sumatera
Barat, setelah Pasaman dan Pasaman Barat. Tentunya hal ini menjadi tantangan
besar bagi pemerintah Kabupaten Solok untuk menurunkan jumlah penderita
stunting. Pemerintah juga membutunkan Kkerjasama dari semua pihak untuk
mengurangi jumlah penderita stunting. Pada tahun 2019, ada 10 nagari yang
menjadi  wilayah sasaran untuk penurunan stunting di Kabupaten Solok.
Diantaranya yaitu, Nagari Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih, Aia dingin
Kecamatan Lembah Gumanti, Batu bajanjang, Koto laweh, Koto gadang Koto
Anau di Kecamatan Lembang Jaya, Nagari Taruang-Taruang Kecamatan IX Koto
Sungai Lasi, Tanjung Bingkung Kecamatan Kubung, Sariak Alahan Tigo
Kecamatan Hiliran Gumanti, Sibarambang, serta Koto Hilalang (Posmetro
Padang, 2020).

Disebabkan karena tingginya angka stunting di Kabupaten Solok,
Pemerintah Daerah Kabupaten Solok, kemudian menetapkan Peraturan Bupati
Nomor 35 Tahun 2019 tentang Penurunan Stunting. Sesuai dengan ketentuan
Pasal 5 Perbup Kabupaten Solok No. 35 Tahun 2019, maka ditetapkan 5 pilar
penurunan yaitu :

1. Komitmen dan visi pimpinan daerah

2. Kampanye dengan fokus pada pemahaman, perubahan perilaku, komitmen
politik dan akuntabilitas

3. Konvergensi, koordinasi, dan konsolidasi program nasional, daerah, dan
masyarakat

4. Akses pangan bergizi dan keamanan pangan



5. Pemantauan dan evaluasi

Sejalan dengan Perbup Nomor 35 Tahun 2019 Pasal 11, dalam upaya
percepatan penurunan stunting dilakukan gerakan masyarakat hidup sehat yang
dilaksanakan untuk mensinergikan tindakan upaya promotif dan preventif serta
meningkatkan produktivitas masyarakat. Upaya ini dilaksanakan melalui a)
peningkatan aktifitas fisik, b) peningkatan perilaku hidup sehat, c) penyediaan
pangan sehat dan percepatan perbaikan gizi, d) peningkatan pencegahan dan
deteksi dini penyakit, e) peningkatan kualitas lingkungan, dan f) peningkatan
edukasi hidup sehat, yang mana gerakan masyarakat hidup sehat ini
dikampanyekan oleh perangkat daerah dengan harapan menurunya angka stunting
yang ada.

Nagari Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih merupakan salah satu nagari
yang menjadi lokus stunting di Kabupaten Solok dengan jumlah penderita
stunting sebanyak 152 anak, yang tersebar pada seluruh jorong. Pada tahun 2019
Nagari Paninggahan menjadi daerah percontohan/role model dalam pencegahan
dan penurunan masalah stunting di Kabupaten Solok dengan dilaksanakan
launching kegiatan pencegahan dan penurunan stunting di Nagari Paninggahan
(Kominfo, 2019).

Berdasarkan temuan penelitian, implementasi 5 pilar penurunan stunting di
Nagari Paninggahan Kabupaten Solok belum optimal, dilihat dari pelaksanaan
pilar  kampanye dengan fokus pada pemahaman, perubahan perilaku, komitmen
politik dan akuntabilitas belum terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini, dilihat

dari beberapa permasalahan dibawah ini:



Pertama, gerakan kampanye untuk perubahan perilaku hidup bersih dan
sehat belum terlaksana sebagaimana mestinya. Pelaksanaan kampanye untuk
perubahan perilaku hidup sehat tersebut belum terlaksana dengan baik di Nagari
Paninggahan karena minimnya minimnya anggaran pemerintah untuk melakukan
kampanye perubahan perilaku hidup sehat. Kemudian, masih banyak ditemukan
sanitasi keluarga yang tidak sehat, pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak
sehat serta masyarakat yang masin membuang limbah rumah tangga ke danau. Hal
ini menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka stunting di Nagari
Paninggahan Kabupaten Solok karena kurangnya pengetahuan masyarakat dan
kurangnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Kedua, tingginya angka stunting di Nagari Paninggahan Kabupaten Solok
disebabkan karena belum adanya perubahan perilaku asupan gizi masyarakat.
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kebutuhan makanan bergizi membuat
mereka mengabaikan pentingnya asupan gizi yang dibutuhkan oleh anak. Masalah
stunting atau tinggi badan anak tidak sesuai usia terjadi akibat kekurangan asupan
gizi. Gizi menjadi salah satu komponen yang harus dipenuhi dalam mewujudkan
masyarakat yang sehat, terutama pada periode 1000 hari pertama kehidupan.
Dimulai dari dalam kandungan ibu, gizi yang sehat dan berimbang harus mulai
menjadi perhatian. Menurut perbup pasal 3 ayat 2 perbaikan asupan gizi dilakukan
dengan cara mengkonsumsi beraneka ragam jenis makanan namun belum
terlaksana sebagaimana mestinya.

Ketiga, implementasi penurunan stunting di  Nagari Paninggahan

Kabupaten Solok terkendala oleh faktor kemiskinan. Tingkat sosial ekonomi



terutama penghasilan sangat berpengarun pada pemenuhan kebutuhan hidup
seseorang dan keluarga. Kemiskinan (sosial ekonomi rendah) merupakan keadaan
yang mengarah pada kondisi kerja yang buruk, perumahan yang terlalu padat,
lingkungan yang buruk serta malnutrisi (gizi buruk) karena kurangnya
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Keempat, Kkurangnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang kebutuhan
makanan bergizi juga merupakan faktor penyebab stunting yang mengakibatkan
anak semenjak dalam kandungan ibu mengalami kekurangan asupan gizi.
Akibatnya anak mengalami stunting atau kekurangan gizi (Kementrian Kesehatan
RI, 2018). Pentingnya pengetahuan ibu akan dapat mempengaruhi kesehatan dan
kesejahteraan anak, karena hal ini tidak terlepas dari keadaan gizi anak.
Pengetahuan ibu yang cukup akan mempunyai kesempatan yang lebih besar
dalam menyerap informasi bila dibandingkan dengan ibu yang kurang memiliki
pengetahuan. Pengetahuan ibu sendiri merupakan hal dasar yang dapat membantu
tercapainya gizi anak yang baik (Sulastri, 2012).

Permasalahan di atas, telah banyak mempengaruhi upaya Pemerintah
Kabupaten Solok dalam mengimplementasikan kebijakan penurunan stunting.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penerapan dari 5 pilar penurunan
stunting harus optimal khususnya pada pilar kampanye dengan fokus pada
pemahaman, perubahan perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas. Maka
pereliti melakukan penelitian tentang Implementasi Kebijakan 5 Pilar Penurunan

Stunting di Nagari Paninggahan Kabupaten Solok.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa
identifikasi masalahnya adalah :

1. Gerakan kampanye perubahan perilaku belum terlaksana sebagaimana
mestinya dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

2. Belum adanya perubahan perilaku asupan gizi masyarakat.

3. Tingginya angka kemiskinan masyarakat menyebabkan kurang terpenuhinya
kebutuhan sehari-hari masyarakat, sehingga kurang terpenuhinya asupan gizi
yang baik.

4. Kurangnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang kebutuhan makanan
bergizi yang mengakibatkan anak semenjak dalam kandungan ibu mengalami

kekurangan asupan gizi.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini lebih terfokus kepada permasalahan yang
akan diteliti maka penelitian ini dibatasi pada dua permasalahanan: Pertama,
gerakan kampanye perubahan perilaku belum terlaksana sebagaimana mestinya
dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kedua, kurangnya
tingkat pengetahuan masyarakat tentang kebutuhan makanan bergizi yang
mengakibatkan anak semenjak dalam kandungan ibu mengalami kekurangan

asupan gizi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat disimpulkan rumusan masalah

adalah :



Bagaimana Implementasi Kebijakan 5 Pilar Penurunan Stunting di Nagari
Paninggahan Kabupaten Solok dalam bentuk kampanye dengan fokus pada
pemahaman, perubahan perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas ?

Apa faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kebijakan 5 Pilar
Penurunan Stunting di Nagari Paninggahan Kabupaten Solok dalam bentuk
kampanye dengan fokus pada pemahaman, perubahan perilaku, komitmen

politik dan akuntabilitas ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Untuk menganalisis Implementasi Kebijakan 5 Pilar Penurunan Stunting di
Nagari Paninggahan Kabupaten Solok dalam bentuk kampanye dengan fokus
pada pemahaman, perubahan perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas.
Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat Implementasi
Kebijakan 5 Pilar Penurunan Stunting di Nagari Paninggahan Kabupaten
Solok dalam bentuk kampanye dengan fokus pada pemahaman, perubahan

perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat ditarik manfaat

penelitian sebagai berikut :

1.

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian dalam llmu Administrasi Negara khususnya dalam pengembangan
pengetahuan tentang kebijakan publik.
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2. Secara praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dapat berkontribusi dalam memecahkan
permasalahan yang dialami Pemerintah Daerah  dalam menyelesaikan
masalah kebijakan terutama kasus-kasus yang berhubungan dengan
penurunan stunting di Kabupaten Solok.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dan
rujukan bagi peneliti lainnya dalam melakukan penelitian  dengan

permasalahan yang sama.
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